BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan Pengujian yang telah dilakukan terhadap penelitian Rancangan
Bangun Sistem Monitoring Gedung Walet Berbasis Internet Of Things (1oT) maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan sistem kontrol dan monitoring suhu serta kelembapan berbasis
lIoT pada gedung walet terbukti mampu bekerja secara otomatis sesuai
parameter lingkungan yang ideal bagi burung walet. Dengan sistem ini,
kondisi gedung dapat terpantau dan diatur secara real-time sehingga
mendukung peningkatan kenyamanan dan produktivitas burung walet
secara berkelanjutan. Untuk penerapan suhu dan kelembaban yang telah di
analisa yang mana dalam perbandingan terdapat error antara sensor dan
alat ukur HTC. Hasil pengujian sensor menunjukkan bahwa nilai
pembacaan DHT22 memiliki tingkat kesalahan rata-rata yang masih dapat
ditoleransi jika dibandingkan dengan alat ukur pembanding HTC. Selisih
rata-rata suhu berada di kisaran +0,4°C hingga +1°C, sedangkan
kelembapan memiliki rata-rata error sekitar 1-2% dan nilai deviasi suhu di
dapat simpangan sebesar 0,360°C dari beberapa pengujian, sedangkan
nilai deviasi kelembaban didapat sebesar 0,67%.

2. Penerapan alat pengendalian hama di dalam gedung walet mampu bekerja
secara aman, efektif, dan ramah lingkungan tanpa mengganggu ekosistem
burung walet. Alat ini mendukung terciptanya kondisi gedung yang lebih
sehat dan nyaman, sehingga populasi walet dapat berkembang optimal.

3. Integrasi sistem sensor dan aktuator dengan aplikasi Blynk memungkinkan
data suhu, kelembapan, serta status perangkat di gedung walet dipantau
secara real-time melalui smartphone. Dengan demikian, pemilik dapat
melakukan pengawasan dan pengendalian jarak jauh secara cepat dan
akurat untuk menjaga kondisi lingkungan tetap ideal bagi burung wallet
dengan konsidi normal suhu gedung burung wallet 26°C - 29°C dan nilai
kelembaban normal berada di 80% - 90%. Sensor dan aktuator bekerja

sesuai yang di perintahkan oleh mikrokontroler dengan suhu dan



kelembaban yang telah di atur melalui program yang telah di rancang yang
mana untuk pengendlian suhu otomatis saat sensor membaca suhu di atas
30 derjat celcius sedangkan untuk aktuator kelembaban bekerja otomatis di
atas 90%

1.2 Saran
Adapun saran terhadap penelitian Rancangan Bangun Sistem Kontrol Dan
Monitoring Gedung Burung Walet Berbasis Internet Of Things (IoT) maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambah beberapa
Parameter dan metode lain yang mendukung perkembangbiakan Burung
Walet secara efisien

2. Pada sisi catu daya, sistem sebaiknya dirancang dengan power supply yang
stabil serta dilengkapi proteksi seperti sekering, kapasitor filter, dan
regulator step-down berkualitas, karena perangkat I0T sangat rentan
terhadap drop tegangan.

3. Pada software blnyk sebaiknya di tampilkan data gelombang dan frekuensi
yang bisa membaca nilai frekuensi suara yang akan digunakan.

4. Pada penelitian selanjutnya kembangkanlah rancangan ini dengan alat
yang di rancang untuk bisa mengatasi jaringan untuk software blnyk ketika
ada permasalahan lampu mati tetapi binyk tetap terkoneksi dengan Kontrol

pada gedung burung wallet.
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